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Abstrak: Rumah Sakit merupakan salah satu sarana penunjang keseehatan yang wajib dimiliki 
oleh suatu wilayah, Salah satu objek nya adalah Puskesmas pada suatu daerah, pada rumah 
sakit ini sistem pendaftaran anggota baru masih dilakukan secara manual, kurang efisien untuk 
mengembangkan prasarana penunjang bagi pasien. Penelitian ini bertujuan mengembangkan 
pendaftaran pasien di rumah sakit demi memperbaiki efisiensi kerja dan memuaskan pelayanan 
masyarakat. Penelitian menggunakan metode model view controller (MVC) dengan tujuan 
mampu mengembangkan sistem pendataan yang memberikan tampilan memisahkan data dari 
tampilan dan mengimplementasikannya dalam framework sehingga dapat digunakan sebagai 
pemanipulasi data, antarmuka pengguna, dan bagian kontrol dalam sebuah aplikasi. 
Penggunaan metode MVC mampu digunakan pada Rumah Sakit, Informasi yang disampaikan 
sudah memenuhi kebutuhan para pengguna mengenai Nama, Nik, dan Alamat pasien. 


Artikel ini membahas penerapan Model View Controller (MVC) dalam Pendaftaran 
Pasien rumah sakit. MVC adalah pendekatan desain yang terdiri dari tiga komponen utama: 
Model, View, dan Controller. Dalam konteks ini, Model digunakan untuk mengelola data 
pasien baru, View bertanggung jawab untuk menampilkan informasi kepada pengguna, dan 
Controller berfungsi sebagai penghubung antara Model dan View. Dalam artikel ini, kami 
menjelaskan langkah-langkah implementasi MVC dalam pendataan pasien. Pertama, data 
pasien dikumpulkan dan disimpan dalam Model. Model ini akan mengelola data sesoorang, 
termasuk Nama, Nik, Alamat. View digunakan untuk menampilkan hasil kepada pengguna. 
Pengguna dapat melihat Data pasien secara jelas dan mudah dipahami melalui tampilan yang 
disediakan oleh View. Selain itu, Controller bertanggung jawab untuk menerima input 
pengguna dan menghubungkannya dengan Model yang sesuai. Controller akan menerima 
perintah dari pengguna untuk melihat hasil pendaftaran pasien baru yang diperlukan di dalam 
Model. Setelah hasil pendaftaran tersedia, Controller akan memperbarui View untuk 
menampilkan data yang dihasilkan. 


Dengan menerapkan pendekatan MVC ini, pengembangan aplikasi formulir pasien 
rumah sakit menjadi lebih terstruktur dan modular. Setiap komponen (Model, View, dan 
Controller) memiliki tanggung jawab yang jelas dan dapat diubah atau dikembangkan secara 
terpisah tanpa mempengaruhi komponen lainnya. Dalam kesimpulan, artikel ini 
menggambarkan penerapan Model View Controller dalam konteks formulir pasien rumah sakit. 
Pendekatan MVC ini dapat meningkatkan struktur dan keterbacaan data, memisahkan 
tampilan, dan memungkinkan pengembangan yang lebih mudah dan fleksibel. 


Kata kunci : MVC, Rumah Sakit 


1. PENDAHULUAN 


Rumah Sakit merupakan salah satu sarana penunjang kesehatan yang wajib 
dimiliki oleh setiap wilayah, Salah satu objeknya adalah rumah sakit yang berbasis 
komputer. Perkembangan teknologi informasi saat ini sangat pesat pada jaman sekarang 
ini pendaftaran pasien sudah menggunakan aplikasi yang dapat diakses melalui aplikasi 
yang sangat efisien, Data yang diterima juga sangat akurat dan tepat. (Azrul Azwar, 1996) 


Model View Controller (MVC) adalah sebuah paradigma desain yang 
memisahkan logika bisnis (Model), tampilan (View), dan pengontrol (Controller) 
dalam sebuah aplikasi. Pendekatan ini membantu dalam memperjelas tanggung jawab 
masing-masing komponen dan memisahkan perhatian terkait tampilan dengan logika 
bisnis, sehingga meningkatkan struktur dan modularitas aplikasi. Badiyanto(2013:49-55) 


Dalam artikel ini, kami akan menjelaskan secara rinci tentang penerapan Model View 
Controller (MVC) dalam Formulir pasien rumah sakit. Kami akan membahas langkah-langkah 
implementasi, struktur komponen, dan hubungan antara Model, View, dan Controller dalam 
konteks aplikasi ini. Kami juga akan membahas manfaat dari penggunaan pendekatan ini, 
termasuk peningkatan struktur kode, pemisahan tanggung jawab, dan kemudahan 
pengembangan aplikasi di masa mendatang. 


Dengan adanya artikel ini, diharapkan pembaca akan memperoleh pemahaman yang 
lebih baik tentang penerapan MVC dalam Formulir pasien rumah sakit. Kami berharap artikel 
ini dapat menjadi sumber informasi yang bermanfaat bagi pengembang aplikasi dan praktisi 
kesehatan yang tertarik untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan data 
pasien. 


2. TINJAUNAN PUSTAKA 


Menurut Budi (2011: 123) sumber data pelaporan rumah sakit berasal dari 
sensus harian rawat jalan, sensus harian rawat inap, register masing-masing unit 
pelayanan dan berkas rekam medis. Sumber data yang telah dikumpulkan di rumah 
sakit akan diproses menjadi laporan. 


Menurut WHO (World Health Organization), rumah sakit adalah bagian integral 
dari suatu organisasi sosial dan kesehatan dengan fungsi menyediakan pelayanan 
paripurna (komprehensif), penyembuhan penyakit (kuratif) dan pencegahan penyakit 
(preventif) kepada masyarakat. Rumah sakit juga merupakan pusat pelatihan bagi 
tenaga kesehatan dan pusat penelitian medik. 


Menurut Jogiyanto HM (1999:692) informasi adalah hasil dari pengolahan data 
ke dalam bentuk yang lebih bermanfaat bagi penerimanya yang menggambarkan 
kejadian-kejadian yang nyata untuk digunakan dalam pengambilan keputusan. 


Berdasarkan beberapa pendapat yang telah di kemukakan diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa informasi adalah data yang diolah agar bermanfaat dalam 
pengambilan keputusan bagi penggunanya. 


3: 


METODE 


Dalam aplikasi yang kami buat ini banyak tahapan yang kami lakukan antara lain : 


1. 


Identifikasi Kebutuhan: Langkah pertama dalam penerapan Model View Controller 
(MVC) adalah mengidentifikasi kebutuhan fungsional dan non-fungsional aplikasi 
Formulir pasien rumah sakit. Hal ini melibatkan pemahaman yang mendalam tentang 
persyaratan bisnis, tampilan yang diharapkan, dan operasi pendataan yang harus 
dilakukan. 


. Desain Model: Setelah kebutuhan diidentifikasi, langkah berikutnya adalah merancang 


Model. Model akan bertanggung jawab untuk menyimpan dan mengelola data pasien. 
Desain Model harus mempertimbangkan struktur data yang tepat untuk menyimpan 
informasi tentang pasien. 

Desain View: Komponen View bertanggung jawab untuk menampilkan informasi 
kepada pengguna. Dalam konteks pasien rumah sakit, View harus dirancang untuk 
menampilkan data pasien secara terstruktur dan jelas. Hal ini dapat meliputi 
penggunaan tabel, grafik, atau elemen tampilan lainnya yang relevan untuk 
menampilkan hasil data. 


. Desain Controller: Controller berperan sebagai penghubung antara Model dan View. 


Desain Controller harus mempertimbangkan bagaimana menerima input pengguna, 
seperti tombol atau formulir, dan bagaimana mengoordinasikan data anggota dengan 
Model yang sesuai. Controller juga harus memastikan bahwa hasil pendataan yang 
dihasilkan oleh Model diteruskan ke View untuk ditampilkan kepada pengguna. 

Implementasi: Setelah desain Model, View, dan Controller selesai, langkah selanjutnya 
adalah mengimplementasikannya menggunakan bahasa pemrograman dan framework 
yang sesuai. Pemilihan bahasa dan framework harus mempertimbangkan kebutuhan 
dan preferensi pengembang, serta ketersediaan alat yang mendukung penerapan MVC. 


. Integrasi dan Pengujian: Setelah implementasi, komponen-komponen Model, View, 


dan Controller harus diintegrasikan dalam aplikasi yang utuh. Pengujian perlu 
dilakukan untuk memastikan bahwa aplikasi berfungsi sesuai dengan kebutuhan dan 
memberikan hasil pedataan pasien yang akurat. 

Evaluasi dan Peningkatan: Setelah aplikasi diuji, evaluasi perlu dilakukan untuk 
mengevaluasi kinerja dan kehandalan aplikasi. Jika ditemukan masalah atau 
kekurangan, perbaikan dan peningkatan perlu dilakukan dengan memperhatikan 
feedback dari pengguna atau pemangku kepentingan. 

Dokumentasi: Langkah terakhir adalah menyusun dokumentasi yang lengkap, termasuk 
dokumentasi teknis dan petunjuk pengguna, untuk memudahkan penggunaan dan 
pemeliharaan aplikasi. 

Dengan mengikuti langkah-langkah di atas, penerapan Model View Controller (MVC) 
dalam formulir pasien rumah sakit dapat dilakukan secara sistematis dan terstruktur. 
Metode ini membantu memisahkan tanggung jawab, meningkatkan fleksibilitas dan 
modularitas aplikasi, serta meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan data. 


4. HASIL DAN PEMBAHASAN 


FA 
PENDAFTARAN PASIEN 
NAMA PASIEN TAMPILAN 
NO.IDENTITAS NAMA |IDENT..|TTL |HP | ALAMAT | KLINIK | DOKT... | BERO... | 
TEMPATITANGGAL LAHIR 
NO.HP 
ALAMAT 
a 
v 
KLINIK = 
| Poli Umum ’ 
DOKTER | Drjoko 7 
HARITANGGAL BEROBAT 
| HaPUS | [ DAFTAR | | KELUAR | 


Gamabar 1.1 Aplikasi untuk memdata pasien 
Aplikasi ini berisi dari Nama, No identitas/Nik, Tempat tanggal lahir, No henphone, 
nama klinik, Nama dokter dan tanggal berobat. Apliksi ini dirancang untuk memudahkan 
pasien dan tenaga medis untuk mnemukan data pada sesoorang. 
Terdapat tiga tombol yang memiliki fungsi ysng berbeda beda, seperti tombol Hapus 
untuk menhapus data pasien yang salah pada saat penginputan, ada tombol Daftar untuk 
mendaftarkan pasien/ menginput data yang masuk agar segera diproses, dan ada tombol keluar 


apabila pendataan sudah selesai petugas bisa langsung keluar dari aplikasi tersebut. 


XAMPP Control Panel v3.3.0 
Modules . 
{ Netstat 
Service Module _PID(s) Port(s) Actions — drs 
Apache Start Admin Config Logs GM Shell 
MySQL Start Admin Config Logs (|) Explorer 
FileZilla Start Admin Config Logs © Services 
Mercury Start Admin Config Logs © Help 
Tomcat Start Admin Config Logs {Quit 
):21:29 [main] there will be a security dialogue or things will break! So think 
1:29 [main] about running this application with administrator rights! 
29 [main] XAMPP Installation Directory: “c:\xampp\" 
29 [main] Checking for prerequisites 
21:31 [main] All prerequisites found 
00:21:31 [main] Initializing Modules 
00:21:31 [main] Starting Check-Timer 
0:21:31 [main] Control Panel Ready 


Gambar 1.2 gambar ini untuk menyambungkan netbeans ke database 


Pada gambar diatas netbenas yang sudah dibuat akan disambungkan ke database agar bisa 
menyimpan dengan menggunakan internet. Aplikasi ini dapat digunakan untuk menyimpan 
data yang masuk agar tidak dapat dilihat orang lain/ data pribadi pasien. Yang bisa melihat 


hanya petugas yang mengaksesnya saja. 


KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dan hasil pembuatan aplikasi formulir pasien rumah sakit 
menggunakan model view controller, maka dapat disimpulkan yang dibangun merupakan 
formulir pasien, yang dapat memudahkan pasien baru untuk mendaftar, aplikasi yang dibangun 
mampu memenuhi kebutuhan informasi yang bersifat dinamis karena konten baru bisa 
ditambahkan oleh administrator dan moderator dengan tampilan yang masing-masing tidak 
terbeban pada tampilan sub sistem yang lain sesuai dengan fungsi model view controller, 


Informasi yang disampaikan sudah memenuhi kebutuhan para pasien. 
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